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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

i

kemandinan sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologi siswa”. Oleh Karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi siswa, sekolah maupun masyarakat guna
menumbuhkan partisipasi aktif siswa sehingga prestasi belajarnya tinggl
Pendidikan sangatlah penting dengan menempati posisi sentral dalam
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga menghasilkan
sumber daya manusia yang terproduktif Salah satu hal yang memengaruhi



‘dalam tercapainya tujuan pendidikan nasional adalah sumber daya manusia itu
sendin, maka diperlukannya pendidikan di sekolah yang berkualitas pula.

Dalam melaksanakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

atau kunkulum 13 (K13) prog

idikan persekolahan mengemban misi
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penting untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik Proses belajar
mengajar guru harus bisa menerapkan metode yang sesuai dengan
pembelajaran sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru agar tercipta sebuah tujuan pendidikan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN No. 78 Balang Kabupaten
Takalar, diketahui dalam proses pembelajaran Tematik masih menggunakan
metode konvensional dalam memahami pembelajaran. Salah satu teknik yang




dapat memperluas inspirasi belajar siswa adalah strategi pembelajaran
Hypnoleaming.

Metode pembelajaran pnolearning  merupakan  metode  vang
diterapkan oleh seorang g s pembelajaran melalui hipnotis atau

€ / \ {ujuan memberikan pembelajaran
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masing siswa, terhadap hal apa yang telah dipaparkan pendidik mengenai
matern tersebut.

Peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dari pemaparan
masalah sebelumnya dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran
Hypnolearning Terhadap Hasil Belajar Tematik Murid Kelas VI Di SDN

No. 78 Balang Kabupaten Takalar™,



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dibuatlah rumusan masalah
sebagai berikut: “Apakah ada Pengaruh Metode Pembelajaran Hypnolearning
Terhadap Hasil Belajar Tem urid, Kelas VI Di SDN No. 78 Balang

}/7"41\“*\\
.

Menjadi bahan informasi tentang penggunaan metode pembelajaran
Hypnolearning terhadap hasil belajar murid SDN No. 78 Balang
Kabupaten Takalar dalam proses pembelajaran tematik dalam
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan sehingga metode pembelajaran
ini mendapat perhatian yang serius di sekolah-sekolah.

2. Manfaat Prakts

a. Bagi siswa



Dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa serta
menciptakan suasana belajar yang mengesankan, keberanian dalam
pembelajaran, serta meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.
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dalam rangka perbaikan proses pembelajaran.
e. Bagi pembaca

‘Hasil Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dan
menganalisis berbagai permasalahan dan mencari solusi dalam bidang
pendidikan dan berbagai bidang lainnya.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

4 Ratna pada Prastowo (2012: 80)
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Kab. Gowa pada mata pelajaran Biologi yang diajar dengan menggunakan
metode pembelajaran Hypnolearning untuk mengetahui hasil belajar anak
didik kelas XI [PA Sekolah Menengah Atas Negen | Sungguminasa Kab.
Gowa dalam mata pelajaran Biologi yang tanpa diajar dengan memakai
metode pembelajaran  Hypnolearning, untuk mengetzhui apakah ada
pengaruh  yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar

menggunakan metode pembelajaran Hypnolearning dengan yang diajar



tanpa metode pembelajaran Hypnolearning siswa kelas X1 IPA Sekolah

Menengah Atas Negeri | Sungguminasa Kab. Gowa dan untuk mengetahui

persepsi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa

/';".' ¢'-';: ) u
7 RN

s 3
\

W

S
AN

Sungguminasa Kab. Gowa. Hal ini ditinjau menurut perbandingan hasil
belajar akhir kelompok cksperimen yaitu masih ada peningkatan dalam
skor homogen-rata 9,63 ke skor rata-rata 10,67 sedangkan dalam kelas
kontrol skor homogen-rata yang diperoleh stabil vaitu 7,54. Berdasarkan
data vang diperoleh dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
Hypnolearning bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Biologi. Hasil analisis statistik inferensial menggunakan analisis




kovarian diperoleh nilai Sig Hitung (0,000) yang menampakan HO ditolak
& HI1 diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dalam kelas kontrol
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dengan tujuan dan proses pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
telah dirumuskan oleh guru. Hal imi berarti metode pembelajaran yang telah
ditetapkan. Keberhasilan dari implementasi strategi pembelajaran sangatlah
bergantung pada guru menggunakan metode pembelajaran.

Menurut Fred Percival dan Henry Ellington (1984) adalah cara yang
umum untuk membicarakan pembelajaran  kepada siswa  atau
mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam rangka mencapai tujuan



belajar, Batasan ini hampir sama dengan pendapat Tardif pada Muhibbin
Syah (1995) bahwa metode diartikan sebagai cara vang bensi prosedur
standar untuk melaksanakan kegiatan dan penyajian materi pelajaran kepada

siswa. Selanjutnya Reigeli

sebaik apapun seorang guru dalam merancang/mendesain suatu program
pembelajaran, kiranya tidak akan dapat secara optimal mewujudkan
ketercapaian kompetensi vang diharapkan, apabila tidak didukung oleh
pemilihan sekaligus penggunaan metode secara tepat.

Berbagai pendapat di atas, menunjukkan bahwa metode berhubungan
dengan cara yang memungkinkan peserta didik memperoleh kemudahan

dalam rangka mempelajari bahan ajar yang disampaikan oleh guru.



Ketepatgunaan dalam memilith metode sangat berpeluang bagi terciptanya
kondisi pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, sehingga kegiatan

pembelajaran (mstructional activities) dapat berlangsung secara efektif dan

//”'l|\“‘\\ b
» o

Salah satu metode pembelajaran menurut Tnwidia vaitu
Hypnolearning, menurut kata Hypnosis dan Learning, yang mana Hypnosis
adalah penembusan faktor kritis pikiran sadar ditkuti diterimanya suatu
pemikiran atau sugesti (2010: 6). Sedangkan /earming merupakan suatu
proses pembelajaran. Dapat disimpulkan Hypnolearning merupakan deretan
pedagogi (pengajaran) yang melibatkan pikiran sadar dan pikiran bawah
sadar sehingpa dapat diartikan bahwa Fypnolearning sebenarnya




merupakan mensugesti supaya sebagai pintar & melejitkan sebagai bintang
Triwidia (2010: 4).
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majemuk potensi imernal yang bisa dimanfaatkan untuk lebih
meningkatkan kualitas hidup (2008: 12).

Dalam bidang pendidikan fypnosis terbukti mampu menetapkan untuk
meningkatan optimalisasi pembelajaran pada peserta didik. Apabila
diterapkan dalam pembelajaran, Hypnolearning mampu meningkatkan daya
ingat, fokus dan kreativitas. Selain itu juga, dalam proses pembelajaran
diharapkan kepiawaian guru dalam menguasai ilmu kejiwaan (psikologi).
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Iimu psikologi harus dimiliki guru dalam upaya menguatkan mental peserta
didik supaya merasa percaya diri untuk tampil di depan kelas dan tidak ada

murid yang merasa tersisihkan.

I
|
terjadi karena kondisi nyaman merupakan kondisi yang diciptakan pendidik
menggunakan sebuah komunikasi yang bermanfaat membawa subjek

hipnatis (peserta didik) ke alam bawah sadarnya.

Hyprnolearning saat ini telah menjadi salah satu fakta ilmiah yang bisa
diterapkan, adapun mekanisme kerja dari metode tersebut sebagaimana
rujukan dari beberapa ilmuwan adalah bahwa Hypnolearning yang mampu

menstimulasi otak untuk melepaskan rewrotransmiter, semacam zat kimia




vang terdapat di dalam otak, serta ecephalin dan endhorphin yang berfugsi
untuk meningkatkan mood seseorang.

Menurut Professor John Gruizlier, seorang ahhi psikologi caring cross

medical school, London, / A menginduksi otak dilakukan dengan
iemberikan kesempatan pada

setiap peristiwa dan perasaan individu dalam kurun saat satu jam setengah
terakhir. Secara lebih rinci pikiran sadar mempunyai 5 fungsi, yaitu
analitikal, rasional, memori jangka pendek, kekuatan kehendak (wi// power)
dan faktor kritis (kritikal factor). Sementara itu pikiran bawah sadar terdiri
atas 2 bagian yaitu terkini memory area (MA) & primitive area (PA). Di

dalam MA, tersimpan kepercayaan, nilai, kebiasaan (baik, buruk, refleks),
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memort dengan jangka panjang, kepribadian, intuisi, dan persepsi. Dan
perlu diketahui bahwa kapasitas penyimpanan data pikiran bawah sadar

pada PA berisi program yg telah diciptakan
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. "thann
 § dalam belajar melalui

permainan fypnlearning.

” sulitan belajar

g Guru ikut membantu anak didik dalam menghilangkan kebiasaan-
kebiasaaan buruk yang mereka miliki.
Berkaitan menggunakan hal di atas, penerapan hypnotherapy dapat
memungkinkan seseorang untuk meningkatkan kendali terhadap pikiran
bawah sadar. Hasil riset menerangkan bawah pikiran bawah sadar dapat

mencurahkan fokus vang lebih banyak daripada pikiran sadar. Seorang




newrosicientist menurut Georgetown umiversity center pert, menyatakan
bahwa 98-99 % pembelajaran dilakukan oleh otak dan tubuh pada level

bawah sadar. Hasil riset vang lainnya menampakkan bahwa dengan

pengunaan teknik pembe

s
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(2006: 14) adalah usaha pembelajar yang bertujuan untuk menolong
pebelajar  belajar  yang merupakan seperangkat  peristiwa  yang
mempengaruhi  terjadinya proses belajar pembelajar.  Pembelajaran
merupakan proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah tertentu
agar pelaksanaannya mencapai hasil yang memuaskan. Pembelajaran pada
dasarnya merupakan kegiatan yang dilakasanakan secara terencana pada

setiap tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaaan, dan penilaian




pembelajaran, serta pembelajaran tindak lanjut. Pembelajaran memusatkan

perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa

yang dipelajan siswa”.

“‘\\ s 5 / belajaran
//ﬂl‘!“\\\\ w*gg aj
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terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model
pembelajaran terpadu menggunkan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa
(2006: 5).
4. Hasil Belajar
Interaksi antara pendidik dan peserta didik yang dilakukan secara

sadar, berkala baik didalam juga di luar ruangan dapat meningkatkan




kemampuan peserta didik dan dapat ditentukan oleh hasil belajar.
Sebagaimana dikemukakan Oleh Hamalik (209'5 30}, bahwa pembahan
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yang tidak menggambarkan indikator output belajar adalah dapat
mengetahui, menerima, memahami, mencintai, mengira-ngira, dan lain lain
sebagainya. Menurut Hamalik pada Jihad dan Abdul (2010: 15) tujuan
belajar adalah sejumlah hasil belajar yang dapat menunjukkan bahwa
peserta didik telah melakukan proses belajar, yang umumnya meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, sebagaimana
diharapkan bisa dicapai oleh siswa.
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Keseluruhan tujuan pendidikan dibagi atas hierarki atau taksonomi
menurut Satriana (2009: 169) bahwa menjadi tiga kawasan (domain) yaitu:

a. Domain Kognitif

Domain Kognitif p kemampuan intelektual mengenai

S MU
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b, Domain afektif
Domain afektif mencakup kemampuan emosional dalam
mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima macam
kemampuan emosional yang disusun secara hierarki yaitu: kesadaran
(kemampuan untuk ingin memperhatikan suatu hal), penghayatan nila
(kemampuan yang dapat menerima nilai terikat kepadanya),

pengorganisasian nilai (kemampuan untuk memiliki sistem nilai yang
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ada pada dirinya), dan Kkarakteristik din (kemampuan untuk

menerapkan pola hidup) dimana sistem nilai yang terbentuk dalam

gemkmm }'ﬂﬂﬂ ?_4 aan

tertentu) dan komunikasi nonkondusif (kemampuan melakukan

yang rumit dengan tingkat efisien

komunikasi dengan isyarat gerakan badan).

Taksonomi tujuan-tujuan yang dijelaskan bloom disebut dengan

“Taksosnomi Bloon?” yaitu menjelaskan tentang kualitas hasil dari
pendidikan. Tujuan langsung pendidikan adalah perubahan kualitas
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan Peningkatan
ini tidak sekadar meningkatkan belaka tetapi juga peningkatan yang




hasilnyva dapat dipergunakan untuk meningkatkan taraf hidupnya
sebagai pribadi, pekerja, profesional, warga masyarakat, warga
negara, dan sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Hasil

3 \*\ /f’ 'tli' ‘\\ .
3 bét ?
MVAA‘*D

kecenderungan pembelajaran yang tidak efektif, membuat pembelajaran
menjadi monoton. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka perlu diterapkan
metode yang berbeda dalam pemberian materi untuk mencapai hasil yang
maksimal dalam pembelajaran Matematika.

Menurut Fred Percival dan Henry Ellington (1984) merupakan cara yang
generik buat mengungkapkan pelajaran pada siswa atau mempraktikkan teon
vang telah dipelajari dalam rangka mencapai tujuan belajar. Batasan ini hampir




sama dengan pendapat Tardif pada Muhibbin Syah (1995) bahwa metode
diartikan menjadi cara vang berisi prosedur yang baku untuk melaksanakan

aktivitas penyajian materi pelajaran pada peserta didik. Selanjutnya Reigeluth

pemahaman siswa pada pembelajaran tematik. Metode pembelajaran
Hyprolearning berfungsi untuk menjadikan peserta didik aktif dan lebih

mampu mengkonstruksi belajarnya secara mandiri, sehingga siswa lebih
mudah memahami konsep pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran di
kelas sehingga mendukung hasil belajar siswa yang diharapkan mampu

meningkat menjadi lebih baik.




Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
Pembelajaran Tematik
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris yang kebenarannya masih perlu




BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

2 R
‘//////rfwwa\s\
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(treatment) digunakan metode pembelajaran Hypnolearning pada kelas
eksperimen sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran
seperti biasanya di sekolah tersebut. Pada tahap awal digunakan pre-fest untuk
mengetahui tingkat penguasaan kemampuan pembelajaran Tematik pada siswa.
Kemudian kelas eksperimen akan dikenakan perlakuan (treatment)
menggunakan Metode Pembelajaran Hypnolearning dalam jangka waktu
tertentu dan kelas kontrol hanya menggunakan metode pembelajaran seperti
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biasanya. Kedua kelompok tersebut akan diukur untuk kedua kalinya yang
disebut post-fest. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

prefest post test control group design dengan satu macam perlakuan. Arikunto

a s A o

APRALS ,
. " 4

e

SDN No. 78
Balang Kabupaten Takalar. Sedangkan waktu dilaksanakan penelitian ini pada
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.

C. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut Sugiyono (2015: 118). Dalam penelitian ini sampelnya terdini

dari 2 Kelas yaitu kelas VI SDN No. 78 Balang Kabupaten Takalar.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian Murid Kelas VI SDN No. 78
Balang Kabupaten Takalar

Jumlah Siswa
| Jumlah

\\\\\\illh////
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ingat, fokus dan kreativitas peserta didik. Selain itu, dalam proses
pembelajaran perlu kepiawaian guru di dalam menguasai ilmu kejiwaan
(psikologi). llmu psikologi harus dapat dimiliki guru dalam upaya
menguatkan mental siswa agar merasa percaya din agar dapat tampil di
depan kelas dan tudak ada siswa yang merasa tersisihkan,
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2. Variabel Dependent (Terikat)

Hasil belajar merupakan kemampuan siswa setelah menerima

pengalaman  belajarnya. Dengan  hasil belajar  berkaitan  dengan

kegiatan pembelajan berlangsung yang mencakup kegiatan pendahuluan,

inti dan penutup pada pembelajaran seperti mengamati persentase
kehadiran siswa dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Menilai dengan
memberikan nilai pada kolom yang tersedia sesuai dengan gambaran yang
diamati pada saat penggunaan metode pembelajaran Hyprolearning
(eksperimen) dan yang tidak menggunakan Metode Pembelajaran

Hypnolearning (kontrol).




2. Soal Tes
Dalam penelitian ini. tes diberikan pada saat prefest dan postiest
dalam bentuk pilihan ganda dan essai yang berkaitan dengan indikator
yang ditetapkan pada RPP

3. Dokumentast

peneliti melakukan observasi mengenai keadaan awal di kelas VI, sarana
dan prasarana belajar siswa, proses pembelajaran tematik di kelas, Nilai
UTS (Ujian Tengah Semester).
2. Tes
Tes merupakan cara yang digunakan atau prosedur yang perlu
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan




yang berbentuk pemberian tugas (pertanyaan yang dijawab) atau perintah-
perintah yang harus dikerjakan.

Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa prefest dan posttest

pada kelas aks , est) yang diambil adalah untuk

mengetahui kem \: mbelajaran tematik tidak
. ;'/,‘p\b Imdrl,q ' ull prste ‘“‘
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik dekriptif yang menekankan pada pembahasan data-data dan subjek
penelitian dengan menyajikan data-data secara sistematis.

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Analisis Data Hasil Belajar Tematik
Hasil belajar siswa dapat dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi




tematik siswa telah diterapkan metode pembelajaran Hyprolearning.
Data mengenai pembelajaran tematik siswa dapat digambarkan

mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk melihat apakah ada data penelitian
yang diperoleh dengan mempunyai distribusi atau sebaran normal atau
tidak. Untuk pengujian normalitas ini menggunakan uji Lilrefors.
Langkah pengujiannya mengikuti prosedur Sudjana (2001:266) yaitu:
a. Pengamatan X, Xz, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z,, Z,...., Zn
dengan menggunakan rumus Z,= *{Tﬂ




Keterangan:
Z : Skor baku
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Liliefors dengan taraf signifikan 0,05 Bila hargal., lebih kecil (<)

dari L tabel maka data yang akan di olah tersebut berdistribusi

normal sedangkan bila 1, i, besar (=) dan L tabel maka data

tersebut tidak berdistribusi normal.
L, < L tabel : normal

L, > L tabel -# normal




2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk dapat memperoleh informasi

apakah kedua kelompok sampel memiliki varian vang homogen atau

3. Uji hipotesis (Uji kesamaan rata-rata)
Untuk mehhat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara

kelas cksperimen dengan kelas kontrol, maka periu dilakukannya wji
hipotesis. Uji hipotesis yang sesuai digunakan adalah uji t uji t
adalah salah satu uji statistik vang digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan vang signifikan dari dua buah sampel atau




wvarigbel yang dibandingkan. Dalam melakukan analisis statistik
dengan uji t, maka perlu merujuk kepada hipotesis nihil (HO) yang
telah ditetapkan.

w‘) \\\
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

berkut:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelinan sebelum dan sesudah pembelajaran
Tematik, selama proses pembelajaran hingga hasil belajar siswa dalam

penggunaan metode Hypnolearning.




a) Deskripsi hasil belajar Tematik dengan menggunakan metode
pembelajaran Hypnolearning.

) Deskripsi Tes Kemampuan (Prefest) Kelas Eksperimen

Pada tabel 4.1 hasil perhitungan dengan menggunakan
SPSS 16.00 pada data sebelum perlakuan (prefess) pada kelas

cksperimen didapat jumlah sampel yang valid 24, skor rerata =
70,17, mlai tengah = 70,00, standar devisiasi = 6,012 simpangan

baku 60, nilat minimum = 50 dan maksimum = 80.



Tabel. 4.2 Distribusi Kategori Hasil Belajar Pretest Kelas

Eksperimen
Nilai Pretest
No. Kelas ) i Frekuensi  Frekuensi
Relatif
: 0 0%
12 %

63 %
25%
0%

-k:i///* 7
i

= '," \,/ V b=
~ -

,.(

2 rendah 25% Kategor sed
| ////'m‘\‘\\\\ .y f
. X
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A
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Persentase
(%)
70 < 100 mte g 75 %
0>69 Tidak Tuntas 6 25%
Jumiah 24 100 %

2) Deskripsi Tes Kemampuan (Posttest) Kelas Eksperimen
Pada hasil belajar postiest kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan maka dapat dikemukakan pada tabel statistik dibawah

ini
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Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar kelas Eksperimen
setelah perlakuan (posttes).

\\m\lh,///
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)

1. | 90-100 | Sangat Tinggi 1 4%
2 | 80-89 Tinggi 12 50%
3. ] 70-79 Sedang ] 46%
4 | 50-869 Rendah 0 0%
5 49 | Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data olah lampiran
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, kelas peruntukan hasil
belajar setelah diberikan perlakuan mendapat nilai pada




Klasifikasi sangat rendah 0%, Klasifikasi rendah 0%, kelas
sedang 46%, ktlmﬁhggiﬂgﬂtthnkclummﬁnggMﬁ

Tabel 4.6 Deskripsi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar
(Postest) Kelas Eksperimen

Pada tabel 4.7 hasil perhitungan dengan menggunakan
SPSS 16.00 pada data setelah perlakuan (pre-fest) pada kelas
kontrol didapat jumlah sampel yang valid 24, skor rerata =
68,83, nilai tengah= 70,00, simpangan baku 63, standa deviasi

5,708, nilai minimum= 56 dan maksimum = 80,




Tabel 4. 8 Kategori Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol

Nilai Pretest
| No. Kelas Kategori Frekuensi  Frekuensi
' Relatif
) 14 0 0%
2 4%

63 %

(%)
67 %
> 69 idak tuntas 3%

Jumlah 24 100 %

4) Deskripsi Tes Kemampuan (posttest) Kelas Kontrol
Pada hasil belajar tes kemampuan post rest kelas kontrol

maka dapat dikemukakan pada tabel statistik dibawah ini.



Tabel 4.10 Hasil belajar kelas Kontrol (Posttest)

Pre-test
N Valid 24
Missing 0
Mean 74.42

75.00

.~
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4. 50 - 69 Rendah 5 21%
5. (0-49  Sangat Rendah 0 0 %
Jumlah 24 100 %

Sumber : Data olah lampiran
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, distribusi kategori hasil
belajar setelah diberikannya perlakuan yang dapat diperoleh nilai
pada kategori sangat rendah 0%, kategori rendah 24%, kategori
sedang 55%, kategori tinggi 6%, dan kategori sangat tinggi 0%,
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Tabel 4.12 Deskripsi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar
(Postest) Kelas Kontrol

Persentase

1 Skor Kategori Frekuensi
|
(%)

19 80 %

v, ":,' i :\s‘;::-‘ = '\
2 e -Vfi\\\
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sebagai uji prasyarat.
a. Uji Normalitas
Ui normalitas menggunakan rumus Ko/mogorov-Smirnov dalam
perhitungan ini menggunakan program SPSS 16,0, Untuk mengetahui
normal tidaknya adalah jika sig > 0,05 maka normal dan jika sig <
0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan yang dapat
diperoleh sebagai berikut:




Tabel 4.14 Ringkasan Uji Normalitas

No. Kelompok Sig Kesimpulan
1. Pre-test kelas Eksperimen 0.071 Normal
2. Post-test kelas Eksperime 0.033 Normal
3
4.

0.030 Normal

(N}
\
‘\

statistic dengan 0,05 ( sig > 0,05) Hasil uji homogenitas dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel. 4.15 Ringkasan Uji Homogenitas

Kelas Fritung Sig Keterangan
Pre-test 0.719 0.192 Homogen
Post-test 1.573 0.772 Homogen
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Hasil wji homogenitas variabel penelitian dapat diketahui nilai F
hitung pre-rest 0,719 dengan nilai signifikan 0,192 sedangkan F hitung
post-est 1.573 dengan signifikan 0,772. Dari hasil perhitungan harga

Tabel. 4.16 Ringkasan Hasil Uji T Berpasangan Pre-test
dengan Post-rest Kelas eksperimen

Kelas Rata-rata T hitung Tiaber N
Prettest
Eksperimen

70.17

Postest 6298 2.069 24

Ehpﬁ' 76.67




Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-rest
kelas eksperimen sebesar 70,17 dan rata-rata nilai post-test
cksperimen  sebesar 76,67 sehingga  dapat mengalami

Kontrol 13262 1.890 24

Berdasarkan tabel di awas, didapatkan rata-rata nilai pre-fest
kelas cksperimen sebesar 68,83 dan mata-rata nilai posi-test
sebesar 76,42 sehingga dapat mengalami peningkatan sebesar
7.59. Didapatkan juga Thiungs Teaper pada taraf signifikansi 5%

(13,262< 2,069) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat
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disimpulkan terdapat peningkatan secara signifikan pada skor
hasil belajar peserta didik kelompok Kontrol,

Sraitung dependent
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(1573 < 2,069) dan nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p=
0,000< 0,05), schingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang
dalam peningkatan skor hasil belajar pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dengan demikian maka analisi diatas
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah

mempelajari metode pembelajaran  Hypnolearning pada mata




pelajaran Tematik murid kelas VI Di SDN No. 78 Balang
Kabupaten Takalar yang telah memenuhi kriteria keefektifan.
Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan sebelumnya,
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dengan pembelajaran konvesional (Uji Mann Whitney p 0,000 dengan « = 5%,
p< a 0,05). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata dari hasil
belajar siswa pada kelompok cksperimen yaitu 76,67 sedangkan kelompok
kontrol yaitu 74,42 Hasil belajar siswa vang dibelajarkan dengan metode
pembelajaran Hypnolearning lebib baik dibandingkan dengan siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran yang konvesional. Penerapan metode
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pembelajaran Hypnolearning terbukti efektif terhadap hasil bejalar siswa yang
mengalami peningkatan sebesar 6,50, Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
thitl.tr.l_g=6.293 dan nilai ttabel= 2,069, maka t hitung > { tabel.
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pembelajaran berlangsung, adapun hasil analisis yang diperoleh bahwa 97,5 %
siswa memberikan respon vang sangat efektif dan baik dalam menggunakan
metode pembelajaran Hpnolearning pada saat proses pembelajaran di dalam
kelas (dapat dilihat pada gambar 4.1),

Hasil perbandingan tingkat ketuntasan belajar tematik menggunakan
metode Hypnolearring dapat menunjukkan bahwa untuk nilai ketuntasan hasil
belajar siswa setelah diben perlakuan (Post-fesr) sebanyak 24 orang siswa atau




sebesar 94% Dan dari jumlah keseluruhan 48 orang siswa yang mencapai
ketuntasan belajar, dan 6 % siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar.

Berdasarkan hasil analisis i erensial dengan perhitungan menggunakan
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A, Simpulan

Hypnolearning  merupaks retan  pedagogi  (pengajaran) yang
melibatkan pikiran sadardas 1 sadar. ffypnolearning sebenamya
menipkan 2 / 5 MU \ mﬂe:kan sebagai
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pembelajaran  Hypnolearning menujukkan siswa tersebut lebih aktif serta
bersemangat dan banyak siswa yang fokus pada saat pembelajaran
berlangsung, adapun hasil analisis yang diperoleh bahwa 975 ° siswa
memberikan respon yang sangat efektif dan baik dalam menggunakan metode
pembelajaran Hpnolearning pada saat proses pembelajaran di dalam kelas.




Dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode
pembelajaran Hypnolearning dengan hasil belajar siswa yang tidak diajarkan
dengan menggunakan metode pembelajaran Hypnolearning pada materi organ
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester
Tema

Sub Tema
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

A. TUJUAN

SD NEGERI NO. 78 BALANG

: SD NEGERI NO. 78 BALANG

v/l

. Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
: Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)

) U

. 2 Hari

1. Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa dapat
menyebutkan alat gerak hewan dan manusia secara benar,
2.Dengan kegiatan membaca, siswa dapat meneniukan ide pokok setiap
paragrat dalam bacaan secara tepat.
3.Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah
paragral secara runtut.
4 Dengan berdiskusi, siswa dapat menebutkan pengertian, fungsi, dan cara
menentukan ide pokok bacaan secara percaya diri.

Alokasi
Waktu |

.

2

Kelas dimulai dengan dibuka dc:‘n;g'an salam,

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
scorang siswa. Siswa yang duninta membaca do’a

adalah siswa yang -hari i datang paling awal. |

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK).

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap
disiplin -~ setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.

Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan

tentang  pentingnya menanamkan  semangat |

Nasionalisme.

Pembiasaan membaca/menulis 15-20 menit
Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Maten
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi).
Memberikan  gambaran  tentang  manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajan dalam
kehidupan sehari-hari (Motivasi).

15
menit




. Kegiatan
el

Deskripsi Kegiatan

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

e Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan
siswa secara klasikal dengan mendeskripsikan
ilustrasi-gambar dan percakapan vang merangkum
kompetensi-kompetensi yang akan dipelajari.

|  ~Siswa mengamati gambar dan percakapan tentang
organ gerak hewan dan manusia.

¢ Biarkan siswa mengamatl dan menganalisa gambar
dan percakapan secara cermat.

| » selesai membaca, stswa mencan dan menentukan

| ide pokok tiap  paragral dari bacaan yang telah

dibacanya.

A. Ayo Menulis
o Pada kegiatan: Avo Menulis, secara mandiri siswa

pokok yang telah ditentukan.

B. Ayo Berdiskusi

mencoba membuat paragraf berdasarkan ide

Siswa membentuk kelompok untuk berdiskusi
tentang pengertian, fungsi, dan cara menentukan
ide pokok bacaan.

Alokasi
Waktu

140

Pada kcgiatan Ayo Berdiskusi, secara mandin
siswa membuat kesimpulan hasil diskusi. '
Cara membuat kesumpulan dengan mencatat dan
memerhattkan ~ semua  pendapat  yang
disampaikan  dalam  diskusi  kemudian
membandingkan pendapat tersebut.
Setelah membandingkan, carilah pendapat yang
banyak didukung oleh peserta diskusi dan yang
dirasa mendekati kebenaran.
Siswa meminta penguatan kepada guru mengenai
kesimpulan yang telah diambil.
Siswa diberikan kesempatan untuk bertaya dan
memberikan tanggapan.
Hasil yang diharapkan ,
- Siswa memahami konsep dan memiliki
ketrampilan untuk menyimpulkan  suatu
kejadian atau peristiwa.
- Kemandirian dalam mengerjakan tugas serta
kepekaan dan berpikir kritis.
Hasil yang diharapkan
- Kemandirian dan  ketekunan  dalam
mengerjakan tugas.

- Siswa mengisi tabel mengenai kompetensi |

menit




yakan media untuk mengukur
teri vang sudah dipelajari dan

i >
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PETIZAIMalan

Penutup

1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan
toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu

siswa.

15
menit




Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Satuan Pendidikan :
Kelasf Semester
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3. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
‘yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari,
(Motivasi)
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A. Ayo Mengaman
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. Smwa menpman mugka organ gemk tulang
pada hewan vertebrata beserta fungsi-
fungsinya. -

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya atau memberikan tanggapan.

e Guru memastikan bahwa siswa telah
memahami organ gerak hewan vertebrata.

e Setelah benar-benar paham, guru meminta
siswa membuat model sederhana organ gerak
salah satu hewan avertebrata.

e Siswa mencermati langkah-langkah kerja dan
contoh yang ada pada buku siswa.

e Kegiatan ini juga bisa menjadi alternatif
sebagai tugas rumah.
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* Guru mengidentifikasi dan menganalisa jawaban
masing-masing siswa untuk mengatahui 5e_]au11
mana tingkat pemahaman siswa mengenai
aktivitas yang bisa dilakukan jika badan sehat
(misalnya bermain dengan bola besar) serta cara
merawat rangka tubuh manusia.

E. Kerja Sama Orang Tua
e Siswa menunjukkan hasil karya gambar yang
dibuatnya, lalu orang tua membuat evaluasi
berdasarkan gambar tersebut.
e Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa
dapat berbagai peran dan tugas dengan orang
A
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dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

Guru Mata Pelajaran, Penulis,

NIP. 197812312014112006 NIM. 10531221415




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PETUNJUK:

Dalam rangka penyusun si dengan judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Hyp Belajar Tematik Murid Kelas
V Di SD Negeri : Kalar“. Peneliti menggunakan
instrumen “R i P)”. Untuk itu peneliti
' [
memi ; instrumen yang

- ¥ ] ] a ceklist (V)
o
\~
9 -
9 ! b i
komen 1 . penilaian
\ .
4 A ‘ [ k!lal'tnﬂl'ﬂll
No
2|3 4
1. | Format '
langkah-langkah pembelajaran dan alokasi
waktu
2. Pengaturan ruang/tata letak T
3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai V/
2. m \/}f
1. Kebenaran tata bahasa A
2. Kesederhanaan struktur kalimat Wi
3. Kejelasan petunjuk atau arahan W/




4. Bersifat komunikatit

3. | Isi

i

L
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Komentar / S

1 kompetensi inti ke
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LAMPIRAN 2
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6. Apa yang dimaksud hewan vertebrata.
a. Hewan tak bertulang
¢. Hewan tak bertulang belakang
d. Jawaban a, b ﬂanchenarm
a. Agar dapat mudah bernafas di air




Y Mengurangi hambatan dalam air sehingga memudahkan untuk bergerak
c. Sebagai teknik kamuflase untuk menipu predator yang ada di dalam air
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| 1. Sebutkan dan jelaskan macam-macam alat gerak pada manusia!
3. Bentuk tubuh apa yang dimiliki oleh hewan air?
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b. mulut
¢. anus

#. oo
'm . pﬁmman“ cernaan yang ditunjukkan anak panah diatas pada
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Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengisi soal nomor 7 sampai 9!




d. kerongkongan dan usus halus

10. Lambung hewan herbivora memiliki beberapa bagian, bagian manakah yang

d. Numnen

b. retikulum J
‘i‘salhra ‘

d. omasum




B. Isilah jawaban dibawah dengan tepat dan benar!

1. Tuliskan urutan pencenaan mulai dari mulut!
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Kunci Jawaban Pretets Kelas Eksperimen
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Kunci Jawaban Posttes Kelas Eksperimen
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FORMAT LEMBAR OBSERVASI
SD NEGERI No. 78 BALANG Kabupaten Takalar

Lem :
X Presentasi
No. v
4 98, 96 %
75
‘ N
< 93,75 %
89,59 %
? Eﬁ', 59 %
5. A ’ | 215 | 8959 %
mengerjakan soal dan % | : 91 67 %
6. | pert wya jika tidak 22 (23|21 (22| 22
mengerh
T p—— :
materi selama
7 : : 23 | 24 75 %o
8. | hasil diskusi sesuai 2| 21| 22|23 22 91,67 %
‘Siswa mampu o
9. | mengembangkan 21 | 22| 21|23 2175 90, 63 %
pemahaman konsep
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PEMER INTAH KABUPATEN TAKALAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SDN N0.78 BALANG

KECAMATAN TAKALAR
Alamat: Bontokassi Desa Bontokassi. Kec Galesong Selatan Kab. Takalar.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama “NURINSAN, 5. Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Alamat Sekolah - Desa Bontokassi. Kec Galesong Selatan Kab. Takalar

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : NURLIANA
Nim - 10531221415
Program Studi : TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Nama tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian di SD
Negeri No. 78 Balang Kabupaten Takalar selama 2 bulan terhitung mulai tanggal
29 Agustus 2020 sampeai dengan 29 Oktober 2020, dengan judul penelitian
“PENGARUH METODE  PYMBFLAJARAN HYPNOLEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK MURID KELAS V DI SD
NEGERI NO. 78 BALANG KABUPATEN TAKALAR™,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimna
mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU, TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
Ji. Jenderal Sudirman No.28 Telp. (0418 ) 323291 Kab. Takalar

Takalar, 01 September 2020
| : e -~ Kepada,
o : 250/TP-DPMPTSPTI/I /2020 qﬁ} Yth. Kepala Sekolah SDN No. 78
| ‘- it B % 9 " Balang Kab. Takalar
1l : Izin Penelitian & T R Di-
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Terpadu Satu Pintu, Tenaga Kerja dan Trai 51 Kab Takalar ;

. 2. Penelitian tdak menyimpang dari k.etmtu yang bnrlahu
. 3, Mentaati semua Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan Adatlaujudm setempat,
I 4, Menyerahkan | (satu) examplar foto copy hasil Skripsi kepada Bupaﬂ Up. Kepala

. . Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tenaga K { dan Transmigrasi
I Igah Takalar ;

i 5. Su.fm pemberitahuan penelitian ini dicabut kg
; tcmjraia pﬂm&gang trdak mentaatr ketentuan |
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i dan dmyamé:ﬁ:imdak berlaku, apabila
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Bupati Takalar di Takalar (sebagai laporan),
Kepals Bapelitbang Kab. Takalar di Takalar,
Kepala Kantor Kesbangpol Kab, Takalar di Takalar,
Ketua LPIM UNISMUH Makassar di Makassar.
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